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ABSTRAK

Matsna Soliha Mubarokah, 16240048, Manajemen Pelatihan bagi Petugas
Haji Daerah oleh Biro Bina Mental Spiritual Sekretariat Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta Tahun 2019. Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga. Petugas haji merupakan salah satu unsur
terpenting dalam keberhasilan penyelenggaraan ibadah haji, oleh karena itu
kegiatan pelatihan petugas haji harus dikelola dengan baik agar dapat mencetak
petugas haji yang profesional, kompeten dan bertanggung jawab dalam
menjalankan tugasnya. Terdapat permasalahan yang dihadapi oleh petugas haji
daerah Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu mereka kurang memahami tugasnya
dan kurang berkoordinasi antar petugas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Manajemen Pelatihan bagi Petugas Haji Daerah Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang diselenggarakan oleh Biro Bina Mental Spiritual Sekretariat
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2019.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data yang dilakukan melalui
beberapa tahap yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
verifikasi data. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teknik diantaranya
wawancara, observasi dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber diperoleh
dari tiga key informan yaitu kepala Biro Bina Mental Spiritual Setda DIY, Staff,
dan peserta pelatihan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
ADDIE (analysis, design, development, Implementation dan Evaluation) yang
dipopulerkan oleh Reiser & Mollenda pada tahun 1990-an

Hasil penelitian ini adalah manajemen pelatihan bagi petugas haji daerah
yang diselenggarakan oleh Biro Bina Mental Spiritual Sekretariat Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta belum maksimal. Adapun dari lima komponen pendekatan
ADDIE tersebut satu diantaranya kurang terlaksana dengan baik yaitu pada tahap
implementation, 'yang- mana ‘jadwal pelatihan  cukup- padat sehingga proses
pembelajaran kurang terserap dengan baik oleh peserta pelatihan, materi-materi
perlu ditambah muatan yang lebih ‘cocok dengan kerja operasional dan
narasumber kurang maksimal dalam menyampaikan materi pelatihan.

Keywords: Manajemen, Pelatihan, Petugas Haji, Mental Spiritual
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul penelitian ini adalah “Manajemen Pelatihan bagi Petugas
Haji Daerah oleh Biro Bina Mental Spiritual Sekretariat Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta Tahun 2019, maka perlu dijelaskan beberapa istilah
berikut ini:
1. Pengertian Manajemen Pelatihan

Manajemen pelatihan terdiri dari dua kata yaitu manajemen dan
pelatihan. Definisi manajemen menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah penggunaan sumber daya secara efektif untuk
mencapai sasaran atau pimpinan yang bertanggungjawab atas jalannya
perusahaan dan organisasi.?

Selanjutnya adalah pengertian pelatihan, istilah pelatihan berasal
dari kata latih yang berarti cara. Pengertian. pelatihan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan roleh Departemen
Pendidikan dan Nasional dijelaskan, bahwa “pelatihan adalah proses,

cara, perbuatan melatih kegiatan atau pekerjaan melatih”.?

2 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa,
2008), him. 909.

% Departemen Pendidikan dan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, Cetakan Ketiga, 2005), him. 643.



Dapat ditarik kesimpulan pengertian manajemen pelatihan adalah
suatu usaha mengelola kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan petugas atau pegawai, dengan cara
membina dan mengarahkan sesuai dengan bidangnya agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan baik.

2. Petugas Haji Daerah

Petugas haji daerah adalah Petugas yang membantu petugas
kelompok terbang (kloter) dalam menjalankan tugasnya. Petugas haji
daerah diangkat dan ditetapkan oleh Gubernur atau Bupati/Walikota
untuk melayani daerah masing-masing.*

Petugas haji daerah yang dimaksud peneliti adalah petugas haji
Daerah Istimewa Yogyakarta yang selanjutnya disebut petugas haji
daerah merupakan petugas haji yang menyertai jemaah di bidang
pelayanan umum, pelayanan bimbingan ibadah, dan pelayanan
kesehatan sejak di daerah, selama di Arab Saudi sampai kembali ke
Tanah' Air.-Peneliti- memfokuskan pada pelatihan petugas haji daerah
pada tahun 20109.

3. Biro Bina Mental /Spiritual < Sekretariat Daerah  Daerah Istimewa
Yogyakarta

Biro Bina Mental Spiritual Sekretariat Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta yang selanjutnya disebut Biro Bina Mental Spiritual Setda

DIY merupakan salah satu instansi yang ada di lingkungan Sekretariat

* Kementerian Agama RI, Buku Pintar Penyelenggaraan Ibadah Haji, him. 3.



B.

Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. Biro Bina Mental Spiritual Setda
DIY adalah biro yang menyelenggarakan pelatihan untuk Petugas Haji

di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Latar Belakang Masalah

Petugas haji merupakan salah satu komponen penting dalam
penyelenggaraan ibadah haji, baik di Tanah Air maupun pada masa
berlangsungnya proses operasional ibadah haji di Arab Saudi. Oleh karena
itu petugas haji dituntut profesional, kompeten, memiliki dedikasi yang
tinggi, dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya.

Petugas haji daerah ditetapkan oleh Gubernur atau Bupati/Walikota
untuk melayani jemaah daerah masing-masing. Diharapkan dapat menjadi
penghubung antar petugas dan jemaah di daerah masing-masing. Sesuai
amanat Undang-Undang No 13 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Ibadah Haji dan Umrah menyebutkan, pemerintah  sebagai pihak
penyelenggara Ibadah Haji dan Umrah bertujuan-memberikan pembinaan,
pelayanan, dan perlindungan bagi jemaah haji dan jemaah-umrah sehingga
jemaah’ haji dapat mehunaikan ibadahnya sesuai dengan ketentuanlslam.”
Salah satu upaya untuk mewujudkan amanat undang-undang tersebut
adalah melalui penyempurnaan manajemen pelatihan petugas haji. Petugas
haji tidak akan melaksanakan tugasnya dengan baik apabila tidak

mendapatkan pelatihan secara baik dan benar.

Reguler.

® Pasal 2 Undang-Undang No 13 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan lbadah Haji



Sesuai dengan tanggung jawab yang diembannya, pemerintah
secara terus-menerus berupaya melakukan perbaikan penyelenggaraan
ibadah haji, terutama melalui pembenahan sistem dalam berbagai aspek,
termasuk aspek pembinaan petugas.

Pelatihan petugas haji daerah merupakan usaha pemerintah daerah
dalam mencetak petugas haji daerah yang profesional dan berkualitas.
Pelatihan ini diberikan kepada petugas haji daerah yang telah lulus seleksi,
kemudian para petugas petugas haji dibekali ilmu dan keterampilan yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi di Arab Saudi. Pelatihan ini
bertujuan untuk memantapkan kemampuan petugas haji daerah agar
petugas haji mampu melayani jemaah dengan baik.

Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan mengenai program
pelatihan petugas haji daerah yang diselenggarakan oleh Biro Bina Mental
Spiritual Setda DIY, yaitu terdapat beberapa petugas haji yang belum
menguasai materi/tugas sebagai petugas haji. Sebagaimana yang dikatakan
Bapak Djarat Margiantoro selaku Kepala Bagian Pengelolaan Kebijakan
Bina Mental dan Sarana Keagamaan mengatakan bahwa terdapatnya
petugas haji yang masih kebingungan dengan tugasnya, dan ada beberapa
masalah yang terjadi pada saat bertugas dilapangan salah satunya
koordinasi antar petugas haji masih kurang. Hal itu dapat menjadi

hambatan bagi petugas haji daerah dalam menjalankan tugasnya.®

® Berdasarkan hasil wawancara pra-penelitian dengan Bapak Djarot Margiantoro Selaku
Ketua Tim Teknis Penyelenggaraan Pelatihan Petugas Haji Daerah Daerah istimewa Yogyakarta,
pada tanggal 20 Oktober 2019, pukul 09.00 WIB.



Biro Bina Mental Spiritual Setda DIY selaku penyelenggara
pelatihan petugas haji daerah Daerah Istimewa Yogyakarta mempunyai
tugas pokok untuk terus memberikan pelatihan kepada calon petugas haji,
maka dari itu perlu adanya manajemen pelatihan yang baik bagi petugas
haji daerah agar pelatihan efektif dan efisien. Seperti yang diketahui salah
satu kunci sukses atau tidaknya penyelenggaraan ibadah haji ditentukan
pada kualitas petugas haji dan kualitas petugas haji tergantung pada
pelatihan yang diberikan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik meneliti
tentang “Manajemen Pelatihan bagi Petugas Haji Daerah oleh Biro Bina

Mental Spiritual Setda DIY Tahun 2019”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan
masalahnya adalah Bagaimana manajemen pelatihan bagi petugas haji
daerah yang diselenggarakan oleh Biro Bina Mental Spiritual Setda DIY

Tahun 2019 ?

D. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Manajemen
Pelatihan bagi Petugas Haji Daerah yang diselenggarakan oleh Biro

Bina Mental Spiritual Setda DIY Tahun 2019.



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Praktis

Bagi lembaga penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber masukan untuk Biro Bina Mental Spiritual Setda DIY
dalam mengelola program pelatihan petugas haji daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta di masa yang akan datang.

Bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, diharapkan
penelitian ini menjadi referensi tambahan khususnya bagi jurusan
Manajemen Dakwah.

b. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
keilmuan dan sumbangan —pemikiran mengenai manajemen
pelatihan, manajemen pelatihan tidak hanya dibutuhkan dalam
perusahaan untuk melatih karyawannya saja akan tetapi juga untuk
lembaga selain perusahaan. Diharapkan juga dapat menjadi acuan

untuk peneliti selanjutnya.

E. Kajian pustaka
Berdasarkan kajian terhadap beberapa skripsi dan jurnal, penelitian
tentang manajemen pelatihan telah banyak yang meneliti akan tetapi
dengan waktu dan tempat yang berbeda. Berikut judul skripsi yang

digunakan sebagai tinjauan kepustakaan antara lain:



Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Siti Khodijah Nurfizri dengan
judul “Manajemen Pelatihan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji pada
Kantor Wilayah Kementrian Agama DKI Jakarta Tahun 2015 ”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan pelatihan, pengorganisasian
pelatihan, penggerakan pelatihan, dan pengawasan pelatihan yang
dilakukan oleh Kanwil DKI Jakarta. Hasil dari penelitian ini adalah Kantor
Wilayah Kementrian Agama telah menjalankan program pelatihan sesuai
dengan fungsi manajemen. Namun, terdapat 1 dari 99 peserta yang tidak
berhasil mendapatkan sertifikat pembimbing manasik haji, hal ini
disebabkan faktor kedisiplinan peserta yang belum maksimal.’

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Hariyanti dengan judul
“Manajemen Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di PT
Asuransi Takaful Cabang Yogyakarta Tahun 2016”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen pelatihan dan
pengembangan SDM yang diterapkan di PT Asuransi Takaful Yogyakarta.
Hasil" dari penelitian “ini” manajemen pelatihan secara umum sudah
dilakukan dengan baik, dan menerapkan proses atautahapan secara
sistematis’ mulai dari’ perencanaan sampai evaluasinya. Namun pada
tahapan terakhir evaluasi yang dilakukan masih belum maksimal, PT

Asuransi Takaful menggunakan sistem pretest-postest baru untuk product

7 Siti khodijah Nurfizri, “Manajemen Pelatihan Sertifikasi Pembimbing Manasik Haji
pada Kantor Wilayah Kementian Agama DKI Jakarta” Skripsi, (Jakarta: Tidak Diterbitkan, 2015).



knowledge saja sedangkan 9 tahapan pelatihan yang lain masih
menggunakan sistem role play dan closing nasabah.®

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh A. Syauqi Zamzami Zain dengan
judul “Evaluasi Pelaksanaan Program Pelatihan Petugas Haji (Panitia
Penyelenggara Ibadah Haji Arab Saudi) pada Direktorat Jendral
Penyelenggaraan Haji dan Umroh Kementrian Agama RI Tahun 2017 .
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui program pelatihan petugas
haji (PPIH Arab Saudi) pada Direktorat Jendral Penyelenggaraan Haji dan
Umrah Kementrian Agama Republik Indonesia. Hasil dari penelitian ini
evaluasi petugas haji yang dilakukan oleh Direktorat Jendral
Penyelenggaraan Haji dan Umrah RI, terdiri dari tiga unsur yaitu:
pertama, evaluasi Input (masukan) pada tahap ini pelatihan petugas haji
sudah sesuai dengan ketentuan Subdit Petugas Haji seksi Pelatihan
Petugas Haji serta sesuai dengan persetujuan Direktorat Penyelenggaraan
Ibadah Haji dan Umrah. Kedua, evaluasi proses pelatihan berjalan dengan
baik ‘namun ada beberapa peserta tidak ikut ‘dalam  kegiatan simulasi
pelayanan dan penanganan kasus-kasus di Jeddah, Makkah, dan Madinah.
Ketiga, evaluasi output’ menghasilkan peningkatan pengetahuan peserta

pelatihan petugas haji.’

® Hariyati, “Manajemen Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia di PT
Asuransi Takaful Cabang Yogyakarta Tahun 2016~ Skripsi, (Yogyakarta: Tidak Diterbitkan,
2016).

% A. Syauqi Zamzami Zain, “Evaluasi Pelaksanaan Program Pelatihan Petugas Haji
(Panitia Penyelenggara Ibadah Haji Arab Saudi) pada Direktorat Jendral Penyelenggaraan Haji dan
Umroh Kementrian Agama RI Tahun 2017 Skripsi, (Yogyakarta: Tidak Diterbitkan, 2018).



Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Zuhronia Umilati dengan judul
“"Manajemen Pelatihan Kader Muballigh Hijrah yang diterapkan oleh
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Gandu Sendang Tirto Berbah
Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui manajemen pelatihan kader muballigh hijrah yang
diterapkan oleh Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Gandu Sendangtirto
Berbah Sleman Yogyakarta. Hasil dari penelitian ini secara umum Pondok
Pesantren lbnul Qoyyim Putri telah menerapkan unsur-unsur penting
dalam manajemen pelatihan namun belum dibelum dikelola secara
sistematis. Ada beberapa hal yang perlu diperbaiki dalam manajemen
pelatihannya, yakni perlu dibuat TOR (Term Of Reference) sebagai buku
panduan latihan, perlu adanya penjadwalan khusus untuk pelaksanaan
kegiatan pelatihan, perlu diadakannya struktur organisasi pelatihan
muballigh hijrah dengan job discription masing-masing divisi, kemudian
pada tahap evaluasi panitia pelaksana perlu memetakan kembali kebutuhan
pelatihan ‘muballigh dengan cara membagikan form/angket untuk bahan
perbaikan kedepannya.’

Kelima, Jurnal yang ditulis oleh Nurul Khurotin dengan judul
“Analisis Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Di PT
Beon Intermedia Cabang Malang . Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

menjelaskan analisis kebutuhan, metode, manfaat, faktor pendukung,

19 Zuhronia Umilati, “Manajemen Pelatihan Kader Muballigh Hijrah yang diterapkan oleh
Pondok Pesantren Ibnul Qoyyim Putri Gandu Sendangtirto Berbah Sleman Yogyakarta Tahun
Ajaran 2014-2015” Skripsi, (Yogyakarta: Tidak Diterbitkan, 2016).
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faktor prnghambat, dan metode evaluasi pelatihan, serta pengembangan
sumber daya manusia di PT Beon Intermedia. Hasil dari penelitian ini
menunjukan, bahwa kegiatan pelatihan dan pengembangan sumber daya
manusia di PT Beon Intermedia dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan
pekerjaan individu karyawan. Manfaat kegiatan pelatihan dan
pengembangan dapat dirasakan oleh karyawan maupun perusahaan.
Kegiatan pelatihan dan pengembangan didukung penuh oleh PT Beon
Intermedia. Pelatihan dan pengembangan bertujuan meningkatkan
kompetensi sehingga karyawan dapat bekerja dengan baik. Faktor
penghambat yang muncul adalah kurangnya perhatian manajemen dan
kurangnya motivasi karyawan untuk mengikuti kegiatan pelatihan.
Evaluasi kegiatan tidak dilakukan secara formal melainkan hanya dengan
sharing session antara karyawan dan para team leader. **

Pengamatan peneliti dari beberapa skripsi dan jurnal, belum ada
penelitian mengenai “Manajemen Pelatihan bagi Petugas Haji Daerah
oleh ‘Biro' Bina Mental Spiritual Sekretariat. Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta tahun 2019. Penelitian pada skripsi ini memfokuskan pada
manajemen pelatihan ‘bagi petugas haji daerah oleh Biro Bina Daerah
Istimewa Yogyakarta mulai dari analisis kebutuhan sampai dengan

evaluasi kegiatan.

" Nurul Khurotin, “Analisis Pelatihan dan pengembangan Sumber Daya Manusia di PT
Beon Intermedia” Jurnal Administrasi Bisnis, (JAB) Vol.64. No.1 November (Malang: Universitas
Brawijaya, 2018).



F.

Kerangka Teori

1. Manajemen Pelatihan

11

Manajemen pelatihan terdiri dari dua kata yaitu manajemen dan

pelatihan. Manajemen menurut Kamus Bahasa Indonesia yakni proses

pemakaian sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran yang

telah ditentukan, penggunaan sumber daya secara efektif untuk

mencapai sasaran.*2

Pengertian Manajemen dalam Kamus Manajemen, kata manajemen

memiliki dua arti yaitu pertama, manajemen adalah proses

menggerakan tenaga manusia, modal dan peralatan lainnya secara

terpadu untuk mencapai sasaran atau tujuan tertentu. Kedua,

manajemen adalah pejabat pemimpin (perusahaan) yang bertanggung

jawab atas jalannya organisasi atau perusahaan.®

Arti manajemen  menurut beberapa pakar, adalah sebagai

berikut:**

a. Marry Parker Follet, manajemen adalah seni dalam menyelesaikan

suatu pekerjaan melalui orang lain.

b.” Daniel A. Waren, Manajemen adalah sebuah proses sosial dan

teknis yang memanfaatkan sumber daya manusia, mempengaruhi

12 pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta:

Pusat Bahasa, 2008), him. 909.

him. 60

3 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), him.155.

¥ Heflin Frinces, Manajemen Membangun Sukses, (Yogyakarta: Mida Pustaka, 2008),
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aksi humanisasi dan memfasilitasi perubahan dalam rangka

mencapai tujuan organisasi.

c. Koont & Donnell, manajemen adalah kerja sama dari individu-
individu ke arah pencapaian tujuan bersama, di organisasi dalam
bentuk perkumpulan formal.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat dikatakan, bahwa
pengertian manajemen adalah suatu usaha mengelola kegiatan secara
efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

pengertian pelatihan, Istilah pelatihan berasal dari kata latih yang
berarti cara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan
olen Departemen Pendidikan dan Nasional dijelaskan, bahwa
“pelatithan adalah proses, cara, perbuatan melatih kegiatan atau
pekerjaan melatih”.*

Pengertian menurut beberapa ahli, di antaranya:

a. Oemar Hamalik berpendapat, bahwa pelatihan diartikan sebagai
suatu proses yang meliputi serangkaian tindakan (upaya) yang
dilaksanakan dengan sengaja /dalam bentuk ‘pemberian bantuan
kepada tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga profesional
kepelatihan dalam suatu waktu yang bertujuan untuk meningkatkan

kemampuan kerja peserta dalam bidang pekerjaan tertentu guna

5 Departemen Pendidikan dan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, Cetakan Ketiga, 2005), him. 643.
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meningkatkan efektivitas dan produktifitas dalam suatu

organisasi.'®
b. Wilson Bangun dalam bukunya, Manajemen Sumber Daya

Manusia mengartikan  “pelatihan  adalah  proses  untuk

mempertahankan atau memperbaiki keterampilan karyawan untuk

menghasilkan pekerjaan yang efektif’ T
c. R. Wayne Mondy dalam bukunya Manajemen Sumber Daya

Manusia mengartikan “Pelatihan adalah melaksanakan kegiatan

yang dirancang untuk memberi para pembelajar pengetahuan dan

keterampilan yang dibutuhkan untuk pekerjaan mereka saat ini.*®

Dari beberapa pengertian tersebut dikatakan, bahwa pengertian
pelatihan adalah usaha lembaga atau perusahaan untuk meningkatkan
kualitas kemampuan petugas atau pegawai dengan cara membina dan
mengarahkan pegawai sesuai dengan bidang atau tugasnya.

Dapat ditarik kesimpulan pengertian manajemen pelatihan adalah
suatu’ usaha ‘dalam mengelola . kegiatan' yang bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petugas atau pegawai,
dengan cara membina dan mengarahkan sesuai dengan bidangnya agar

dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.

* Oemar hamalik, Pengembangan Sumber Daya Manusia Manajemen Pelatihan

Ketenagakerjaan Pendekatan Terpadu, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2005), him.10.

201.

210.

7 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2012), him.

8 R. Wayne Mondy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Erlangga, 2008), him.
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2. Pendekatan ADDIE dalam Proses Pelatihan

Istilah pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
merujuk pada model atau pola yang didalamnya mencerminkan atau
menggambarkan adanya sejumlah langkah dan prosedur yang
sistematik dan sistemik untuk digunakan dalam mencapai tujuan yang
diinginkan. Tahap-tahap kegiatan yang terdapat dalam model ADDIE
adalah sebagai berikut:*°
a. Menganalisis (Analysis)

Pada tahap ini seorang perancang program pelatihan atau
training designer perlu melakukan proses penilaian kebutuhan
pelatihan yang dikenal dengan istilah Training Need Analysis atau
TNA. Dalam melakukan proses TNA, perancang program
pelatihan harus mengumpulkan data dan informasi yang terkait
dengan masalah kinerja yang dihadapi oleh sebuah unit kerja
dalam sebuah perusahaan.

b:, Merancang-(Design)

Tahap desain dilakukan dengan-mengidentifikasi sub-sub
kemampuan yang perlu dimiliki oleh peserta agar dapat menguasai
kompetensi umum program pelatihan. Sub-sub kemampuan
tersebut bersifat spesifik dan disebut sebagai kompetensi khusus

program pelatihan. Sub-sub kemampuan atau kompetensi ini

9 Benny A. Pribadi, MA, Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis
Kompetensi (Implementasi Model ADDIE), (Jakarta: Prenada Media Group, 2014), him. 23.
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diperoleh melalui analisis terhadap kemampuan atau tujuan
program pelatihan.
Mengembangkan (Development)

Pada tahap ini bahan pelatihan atau training materials
diproduksi atau diadaptasi agar dapat digunakan dalam
menyampaikan isi atau materi program pelatihan kepada peserta.

Bahan pelatihan dalam hal ini dapat dimaknai sebagai
sarana atau media yang dapat digunakan dalam menyampaikan
informasi dan pengetahuan dari instruktur kepada peserta program.
Bahan pelatihan yang telah dikembangkan sesuai dengan teori dan
prinsip-prinsip pembelajaran akan dapat memfasilitasi peserta
program pelatihan dalam mencapai tujuan atau kompetensi umum
program pelatihan.

Mengimplementasikan (Implementation)

Pada tahap ini program pelatihan dilaksanakan sesuai
dengan- desain program yang. telah- dikembangkan sebelumnya.
Instruktur menyampaikan-isi atau materi pelatihan kepada peserta
berdasarkan rancangan atau desain program yang telah dibuat
sebelumnya.

Mengevaluasi (Evaluation)
Evaluasi dapat dimaknai sebagai proses yang dilakukan

untuk menentukan nilai, harga, dan manfaat dari suatu objek.
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Dalam hal ini objek yang dinilai dapat berupa sebuah produk atau
program pembelajaran.
3. Petugas Haji
a. Pengertian Petugas Haji

Istilah petugas berasal dari kata tugas yang artinya wajib
dikerjakan atau yang ditentukan untuk dilakukan. Sedangkan
pengertian petugas adalah orang yang bertugas melakukan
sesuatu.? istilah haji dalam ensiklopedia Islam berarti menyengaja
atau menuju dan mengunjungi baitullah. Makna haji dalam Kamus
Bahasa Arab yakni qashd berarti tujuan, maksud, dan
menyengaja.?

Masing-masing istilah ini kemudian digabungkan menjadi
petugas haji, Kementerian Agama RI Direktorat Jendral
Penyelenggaraan Haji dan Umrah mengartikan petugas haji adalah
petugas yang diangkat oleh Menteri Agama yang diberi tanggung
jawab untuk menjalankan tugas dan fungsi panitia penyelenggara
ibadah haji (PPIH) Arab Saudi (Non Kloter), petugas yang

menyertai jemaah (kloter),dan tenaga musim.*?

20 Departemen Pendidikan dan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
pustaka, 2005), him. 1215.

2! Kemenag RI, Dinamika dan Perspektif Haji Indonesia, (Jakarta: CV Duta Peraga,
2010), him 87.

22 Keputusan Direktur Jendral Penyelenggara Haji dan Umrah, Pedoman Rekrutmen Haji
Indonesia. (Jakarta: Kementerian Agama, 2013), him 2.
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b. Macam-macam petugas Haji
Direktorat Penyelenggaraan Haji dan Umrah Kementerian
agama RI membagi petugas haji menjadi tiga bagian yaitu Petugas
Kloter, Petugas Non Kloter dan Tenaga Musim. Penjelasannya
sebagai berikut:?®
1) Petugas Haji yang menyertai jemaah haji (kloter) terdiri dari:

a) Tim Pemandu Haji Indonesia (TPHI) adalah petugas yang
menyertai jemaah dalam bidang administrasi dan
manajerial (ketua kloter)

b) Tim Pembimbing Ibadah Haji Indonesia (TPIHI) adalah
petugas yang mmenyertai jemaah dalam bidang bimbingan
ibadah (pembimbing ibadah)

¢) Tim Kesehatan Haji Indonesia (TKHI) adalah petugas yang
menyertai jemaah dalam bidang pelayanan kesehatan baik
dokter, perawat atau petugas kesehatan lainnya seperti ahli
gizi,ahli rekam medis, tenaga farmasi ataupun sanitarian.

d) Tim Pemandu Haji Daerah (TPHD) adalah petugas haji
yang ditetapkan oleh Gubernur/Walikota atau bupati untuk
melayani daerah masing-masing dalam bidang pelayanan

umum dan bimbingan ibadah.

2 Buku Pintar Penyelenggaraan Ibadah Haji, Direktorat Jendral Penyelenggaraan Haji
dan Umrah, 2012, him. 3.
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e)
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Tim Kesehatan Haji Daerah (TKHD) adalah petugas haji
yang ditetapkan Gubernur/Walikota atau Bupati untuk

melayani daerah masing-masing dalam bidang kesehatan.

Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH Non Kloter) terdiri

dari:

a)

b)

d)

Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH) adalah panitia
yang bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan haji
di tingkat pusat, Arab Saudi, dan Embarkasi.

Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH Pusat) adalah
panitia penyelenggara ibadah haji yang bertanggung jawab
dalam memberikan pelayanan perhajian yang akan
ditempatkan di Kementrian Agama Republik Indonesia.
Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH Arab Saudi)
adalah petugas haji yang bertanggung jawab dalam
pembinaan, pelayanan umum, bimbingan ibadah, pelayanan
kesehatan serta perlindungan-jemaah haji di Arab Saudi.
PPIH Arab Saudi ditugaskan di tiga daerah kerja, yaitu:
Jeddah, Madinah dan Makkah serta kantor Misi Haji di
Jeddah.

Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH Embarkasi)
adalah petugas haji yang bertanggung jawab pada

pembinaan, pelayanan umum, bimbingan ibadah dan
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pelayanan kesehatan serta perlindungan setiap calon jemaah
haji di embarkasi.

3) Tenaga Musim yang disingkat Temus adalah petugas haji yang
direkrut dari mahasiswa Arab Saudi dan sekitarnya serta WNI
yang berdomisili di Arab Saudi ditetapkan oleh Direktur
Jendral Penyelenggara Haji dan Umrah.

c. Uraian Tugas Petugas Haji Daerah

1) Petugas Pelayanan bimbingan ibadah haji, bertugas membantu
tugas-tugas TPIHI sejak dari daerah asal, selama di Arab Saudi
sampai dengan kepulangan jemaah haji.

2) Petugas Pelayanan kesehatan haji, bertugas membantu tugas-
tugas TKHI sejak dari daerah asal, selama di Arab Saudi
sampai dengan kepulangan jemaah haiji.

3) Petugas Pelayanan umum, bertugas membantu tugas-tugas
TPHI sejak dari daerah asal, selama di Arab Saudi sampai

dengan kepulangan jemaah-haji.

G. Metode Renelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yakni
penelitian yang ditujukan untuk mengumpulkan fakta dan
menguraikan secara menyeluruh serta teliti dengan persoalan yang

akan dipecahkan. Penelitian ini menggambarkan dan menjelaskan
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kegiatan pelatinan di Biro Bina Mental Spiritual Daerah Daerah
Istimewa Yogyakarta.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yakni
kegiatan penelitian di lingkungan tertentu untuk mengadakan
pengamatan dan memperoleh data. Penelitian ini dilakukan di Biro
Bina Mental Spiritual Sekretariat Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta.?*
3. Langkah-langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:*®
a. Tahap pra lapangan
Tahap ini peneliti melakukan survey terlebih dahulu berupa
penjajakan lapangan tentang latar penelitian, mencari data tentang
hal-hal yang berkaitan dengan topik penelitian sampai perizinan
yang harus dipenuhi.
b’ Tahap pekerja lapangan
Peneliti memasuki dan memahami lapangan yang-bertujuan untuk
mengumpulkandata di lapangan.
c. Tahap analisis data
Peneliti melaksanakan serangkaian proses analisis data kualitatif

dengan melakukan analisis berdasarkan rumusan data teori dalam

24 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta,
2008), him. 8.

> Lexy J Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosdakarya, 2010)
him. 127-151.
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usaha membahas permasalahan yang ada untuk menarik
kesimpulan.
4. Subjek dan Objek Penelitian

a. Subjek penelitian adalah informan yang menjadi sasaran masalah
yang diteliti sebagai sumber informasi, informan yang memberikan
informasi yaitu Kepala Biro Bina Metal Spiritual Setda DIY (lbu
Puji Astuti), staff (Bapak Djarot Margiantoro, Bapak Rahman
Asjharti Fandaru, lbu Yistin Dhamayanti) dan peserta pelatihan
(Bapak Dadan Hidayat, Bapak Zainul Arifin, dan Ibu Netty
Riswiyanti.

b. Objek penelitian adalah yang menjadi titik fokus perhatian dari
penelitian. Fokus penelitian ini yaitu manajemen pelatihan bagi
petugas haji daerah di Biro Bina Mental Spiritual Setda DIY.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang strategis dalam
penelitian, -karena ‘tujuan  dari penelitian adalah mendapatkan data.

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.

Sedangkan macam-macam teknik pengumpulan data ada tiga yaitu:
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a. Observasi
Metode observasi ini diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
yang sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki.?® Pada tahap
observasi peneliti mengamati kondisi umum Biro Bina Mental
Spiritual Setda DIY untuk menggali data terkait dengan kegiatan
pelatihan petugas haji daerah Daerah Istimewa Y ogyakarta.

b. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(Interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. '

c. Jenis wawancara yang digunakan adalah jenis wawancara semi
struktur, yaitu wawancara untuk menemukan informasi yang bukan
baku atau informasi tunggal.’® Peneliti menanyakan serangkaian
pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian informasi yang
diperoleh  ‘diperdalam untuk = mendapatkan  informasi yang
mendalam. Key informan yang peneliti- wawancara di antaranya:
Kepala Biro Bina Metal Spiritual Setda DIY (lbu Puji Astuti), staff

(Bapak Djarot Margiantoro, Bapak Rahman Asjharti Fandaru, 1bu

% sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM, 1978), him. 136.

27 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), him.116.

2 1pid., him.190.
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Yustin Dhamayanti) dan peserta pelatihan (Bapak Dadan Hidayat,
Bapak Zainul Arifin, dan Ibu Netty Riswiyanti. Wawancara
digunakan untuk menggali bagaimana manajemen pelatihan yang
dilakukan oleh Biro Bina Mental Spiritual Setda DIY tahun 2019.
d. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian kualitatif.?® Metode
dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan informasi dan bukti
berupa foto, gambar, catatan, jurnal, majalah, arsip, dan data
dokumen lainnya terkait pelatihan petugas haji di Biro Bina Mental
Spiritual Setda DIY Tahun 2019.
6. Metode Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data
dalam satu periode tertentu. Miles and Huberman (1984),
mengemukakan. bahwa = aktivitas. dalam “analisis data kualitatif
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis

data, yaitu:*°

# Soedarmayanti dan Syarifudin hidayat, Metodologi Penelitian. (Bandung : Mandar
Maju, 2011), him. 86.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2018), him. 132.
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a. Data Collection (Pengumpulan Data)

Penelitian kualitatif mengumpulkan data dengan observasi,
wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya
(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin
berbulan-bulan sehingga data yang diperoleh akan banyak.

b. Data Reduction (Reduksi Data)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema, dan
polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran
yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

c. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya. Miles and Huberman (1984) menyatakan
“the most frequent form of display data for qualitative research
data in the past has been narrative text”. Yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks naratif.

d. Conclusion Drawing/ Varification

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan

baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa

deskripsi atau gambaran atau objek yang sebelumnya masih
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remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas,
dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
7. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uiji
kredibilitas (validitas internal). Kepercayaan terhadap data penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan penelitian,
peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi teman sejawat, analisis
kasus negatif, dan member check.** Triangulasi yang dipakai pada
peneitian ini ada dua yakni triangulasi teknik pengumpulan data dan
triangulasi  sumber. Berikut uji keabsahan data menggunakan
triangulasi teknik pengumpulan data:

Gambar 1.1
Triangulasi Teknik Pengumpulan Data

Wawancara Observas

Sumber: Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D
Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas

data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama

31 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, kuantitatif dan R& D, (bandung: Alfabeta, 2015),
him. 270.
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dengan teknik yang berbeda.®* Uji keabsahan data berikutnya

menggunakan triangulasi sumber sebagai berikut:*

Gambar 1.2

Triangulasi sumber Data

epala Biro Staff

Peserta Pelatihan

Sumber: Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D
Triangulasi sumber data digunakan untuk menguji keabsahan data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.** Sumber data penelitian

ini adalah Kepala Biro Bina Mental Spiritual Setda DIY, staff, dan peserta

pelatihan.®

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika . pembahasan dalam ' penelitian ini adalah sebagai

berikut:
BAB I Pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari
penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah,
% 1bid., him. 274,
% Ibid., him 273.
* Ibid.

% Kepala Biro Bina Mental Spiritual Setda DIY: Ibu Puji Astuti, Staff: Bapak Djarot
Margiantoro, Bapak Rahman Asjharti Fandaru, Ibu Yistin Dhamayanti, Peserta Pelatihan: Bapak
Dadan Hidayat, Bapak Zainul Arifin, Ibu Netty Riswiyanti.



BAB II:

BAB III:

BAB IV:
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tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum dari Biro
Bina Mental Spiritual Sekretariat Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta berupa letak geografis, profil lembaga, visi,
misi, tugas pokok, fungsi, tujuan, sasaran, struktur
organisasi, sumberdaya manusia, sarana & prasarana,
program Kkerja, gambaran umum bagian pengelolaan
kebijakan bina mental & sarana keagamaan, dan kegiatan-
kegiatan bagian pengelolaan kebijakan bina mental &
sarana keagamaan.

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan penelitian yang
dikomparasikan dengan teori ADDIE (analysis, design,
development, implementation, evaluation) dan realita.

Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini yang

berisikan tentang kesimpulan penelitian dan saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti
menyimpulkan bahwa:

Manajemen Pelatihan bagi Petugas Haji Daerah oleh Biro Bina
Mental Spiritual Setda DIY berdasarkan pendekatan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation dan Evaluation) secara umum
sudah dilakukan dengan baik namun pada tahap implementation belum
efektif.

Pada tahap analysis, Biro Bina Mental Spiritual Setda DIY telah
melakukan analisis kebutuhan peserta sebelum pelaksanaan kegiatan
pelatihan. Pada tahap design, secara keseluruhan Biro Bina Mental
Spiritual Setda DIY telah merancang kegiatan dengan baik walaupun ada
kendala dalam pelaksanaannya namun. hal ini dapat teratasi dengan baik.
Pada tahap development, Biro- Bina Mental Spiritual Setda DIY
mengembangkan bahan pelatihan yaitu dengan membuatkan buku panduan
untuk peserta pelatihan dan memilih materi-materi yang disesuaikan
dengan kebutuhan peserta pelatihan. Pada tahap implementation, Biro Bina
Mental Spiritual Setda DIY telah melaksanakan kegiatan pelatihan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan, namun jadwal pelatihan terlalu padat

sehingga banyak peserta yang kelelahan dalam proses belajar, materi-

28
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materi pelatihan perlu ditambah muatan yang lebih cocok dengan kerja

operasional dan pelatih atau narasumber kurang maksimal dalam

menyampaikan materi pelatihan. Pada tahap evaluation, Biro Bina Mental

Spiritual Setda DIY melaksanakan rapat evaluasi kegiatan pelatihan

bersama dengan tim koordinasi dan peserta pelatihan.

B. Saran

1. Saran untuk Biro Bina Mental Spiritual Setda DI'Y

a.

Diharapkan pada penyelenggaraan pelatihan selanjutnya dibuatkan
TOR (Term Of Refference) kegiatan pelatihan.

Waktu pelaksanaan pelatihan perlu diperpanjang agar peserta dapat
menyerap materi dengan baik.

Tata tertib pelatihan hendaknya diperketat agar peserta pelatihan
lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan pelatihan.

Materi-materi untuk pelatihan selanjutnya lebih disesuaikan
dengan- kebutuhan dilapangan, dan diharapkan pihak Biro Bina
Metal Spiritual Setda DI'Y-memeriksa kembali-materi-materi yang
akan disampaikan pelatih sebelum kegiatan pelatihan dilaksanakan.
Buku panduan pelatihan perlu diperinci tentang ketugasan petugas
haji daerah agar dapat membantu petugas haji daerah dalam
menjalankan tugasnya.

Alumni petugas haji daerah diikutsertakan menjadi pelatih atau

narasumber pada kegiatan pelatihan.



30

g. Diharapkan melakukan evaluasi pembelajaran berupa angket
penilaian untuk peserta pelatihan maupun pelatih.
2. Saran untuk peneliti selanjutnya
a. Diharapkan untuk meneliti dengan pendekatan ADDIE dari
berbagai sudut pandang.
b. Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya untuk
meneliti tentang keuangan penyelenggaraan petugas haji daerah

Daerah Istimewa Y ogyakarta.
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